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BAB III  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian pembahasan di atas maka 

Penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terhadap rumusan masalah pertama didapat kesimpulan bahwa faktor 

yang menyebabkan penyalahgunaan Trihexyphenidyl (Pil Sapi) di 

Kabupaten Sleman dibagi menjadi faktor internal dan faktor eksternal. 

Terdapat dua faktor internal, yakni rasa ingin tahu yang tinggi, sehingga 

mengakibatkan timbulnya perilaku “coba-coba” dan tidak kuatnya 

landasan dan pengetahuan agama. Faktor eksternal terdiri atas dua hal di 

mana faktor utama yang mendorong peredaran dan penyalahgunaan Pil 

Sapi adalah faktor ekonomi karena keuntungan yang didapatkan dari 

penjualan Pil Sapi sangat menggiurkan yang dapat menghasilkan 

keuntungan hingga Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah) dan faktor keluarga 

dan lingkungan sosial dapat berpengaruh dalam penyalahgunaan Pil Sapi 

di wilayah Kabupaten Sleman. Lingkungan keluarga yang kurang stabil 

atau dalam kondisi ketidakharmonisan dapat meningkatkan risiko 

penyalahgunaan narkotika, terutama pada anak-anak dan remaja karena 

mereka belum memiliki mental yang stabil dan mudah terpengaruh, 

sehingga pelarian dari masalah mereka adalah membeli Pil Sapi. 

2. Terhadap rumusan masalah kedua didapat dua kesimpulan sebagai 

berikut: 
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a. Upaya penegakan hukum terhadap tindak pidana penyalahgunaan 

Pil Sapi di Kabupaten Sleman terdiri atas upaya represif yang 

dipadukan dengan upaya preventif. Untuk upaya represif, 

penyidik biasanya menggunakan Pasal 435 atau Pasal 436 UU 

Kesehatan sebagai pasal sangkaan terhadap dugaan tindak pidana 

penyalahgunaan Pil Sapi dan melakukan teknik penyidikan 

undercover buying. Untuk upaya preventif dilakukan dengan 

melakukan penyuluhan hukum dan edukasi secara langsung ke 

sekolah-sekolah dan masyarakat dan melalui siaran radio yang 

dapat mencakup seluruh wilayah Kabupaten Sleman dan 

melakukan program deteksi dini penyalahgunaan narkotika 

melalui tes urine dengan bekerja sama bersama BNN Provinsi 

D.I. Yogyakarta di berbagai sektor, misalnya di lingkungan 

pendidikan, di lingkungan kementerian lembaga dan pemerintah 

daerah, serta calon Kader Anti Narkoba. 

b. Kendala yang dialami dalam hal penegakan hukum terhadap 

tindak pidana penyalahgunaan Pil Sapi di Kabupaten Sleman 

adalah cukup banyak penyalahguna Pil Sapi adalah anak-anak 

yang masih duduk di bangku sekolah menengah. Dari fakta 

tersebut, muncul dua kendala. Pertama, anak yang diduga 

menjadi pelaku tindak pidana penyalahguna Pil Sapi dilakukan 

tindakan menyerahkan kembali kepada orang tua atau wali 

dengan harapan dapat dilakukan pembinaan dan pembimbingan 
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secara mandiri, tetapi tidak semua kasus dilakukan pembinaan 

secara mandiri oleh orang tua atau wali. Kedua, penahanan tidak 

dapat dilakukan terhadap anak yang berkonflik dengan hukum 

karena syarat untuk dilakukan penahanan terhadap anak yang 

berkonflik dengan hukum bersifat kumulatif, yakni untuk anak 

yang telah berumur 14 (empat belas) tahun dan diduga 

melakukan tindak pidana dengan ancaman pidana penjara tujuh 

tahun atau lebih. Di lapangan, tidak sedikit penyalahguna Pil 

Sapi merupakan anak yang bahkan belum berumur 15 (lima 

belas) tahun, sehingga tidak dapat dilakukan penahanan. Di 

lapangan, setidaknya terdapat tujuh sampai sepuluh dari 

penyalahgunaan Pil Sapi merupakan anak yang bahkan belum 

berumur 15 (lima belas) tahun, sehingga tidak dapat dilakukan 

penahanan. 

c. Saran 

Adapun terhadap pembahasan dan kesimpulan yang telah 

dipaparkan, Penulis akan memberikan saran sebagai berikut: 

1. Meningkatkan sinergitas kerja sama antarlembaga antara Polres Sleman 

dengan BNN Provinsi D.I. Yogyakarta dalam upaya penegakan hukum 

baik secara preventif maupun represif yang harus berjalan seiringan, 

sehingga program kerja yang dilakukan lebih efektif dan efisien. 

Penegakan hukum harus tetap dilakukan secara objektif dan 

profesional. Anak yang melakukan pelanggaran tetap harus diberikan 
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konsekuensi hukum yang mendidik. Penyidik perlu memastikan bahwa 

anak mengikuti proses rehabilitasi atau pembinaan secara serius, bukan 

hanya dilakukan pembinaan tanpa adanya langkah penanganan lebih 

lanjut. 

2. Perlu adanya peran serta masyarakat dalam rangka pengawasan dan 

edukasi, terkhususnya terhadap anak-anak dan remaja supaya lebih 

waspada dan paham mengenai bahaya penyalahgunaan Pil Sapi. 
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